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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa melaluii
Diterima Januari 2020 pengembangan bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran. Penelitian ini menggunakan metodee
Disetujui Januari 2020 penelitian dan pengembangan (research and development) dengan one group pretest-posttest design.
Dipublikasikan April 2020 Subjek penelitian adalah tiga puluh siswa kelas XI di SMA N 6 Semarang. Data penelitian
Keywords: dikumpulkan menggunakan angket dan soal pretest-posttest. Bahan ajar yang telah dikembangkan
learning outcomes, teaching kemudian diuji kelayakannya menggunakan angket uji kelayakan yang diisi oleh validator dan
materials, verses of the Quran. tingkat keterbacaannya menggunakan tes rumpang. Hasil uji kelayakan menunjukkan rata-rata

persentase penilaian sebesar 83,07% yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Uji keterbacaan
memperoleh skor rata-rata sebesar 76,40% yang termasuk dalam kriteria bahan ajar mudah
dipahami. Berdasarkan uji tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-
Quran sangat layak dan mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar. Pada
peningkatan hasil belajar diperoleh nilai N-gain sebesar 0,63 termasuk dalam kriteria sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan cukup signifikan.

Abstract

This research aims to analyze the increase in learning outcomes of students through the development of
integrated Physics teaching material verses of the Quran. This research uses research and development methods
(RnD) with one group pretest-posttest design. The research subjects were thirty students of grade XI in SMA
Negeri 6 Semarang. Research data was collected using questionnaires and pretest-posttest questions. The
materials that have been developed are tested using feasibility test questionnaire by validators and hitch test.
The resultt show that the average assessment percentage is 83.07% which is very feasible. For the readability
test showing the average score is 76.40% means this teaching material is easy to understand. Based on the test,
it can be said that integrated Physics teaching material verses of the Quran are very feasible and easy to
understand so that it can be used as a learning source. The increation of learning outcomes with N-gain score
is 0.63 shows that using integrated Physics teaching material verses of the Quran can significantly improve
student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar atau prestasi belajar adalah
tujuan akhir dari kegiatan belajar yang juga
merupakan salah satu tolak ukur untuk
mengukur keberhasilan selama proses belajar
mengajar (Hadi dan Priyanto, 2016). Hasil
belajar siswa pada jenjang SMA saat ini
mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Totok Suprayitno selaku Kepala
Badan Penelitian dan Pengembangan
Kemendikbud yang menyatakan bahwa secara
umum terjadi penurunan rata-rata nilai UN
SMA dan SMK 2018, dengan penurunan rata-
rata nilai UN SMA lebih besar dibanding SMK.
Penurunan rata-rata nilai UN SMA terbesar
terjadi pada mata pelajaran Fisika, yakni 5,2
poin (Ayu, 2018).

Hasil belajar siswa yang rendah salah
satunya dapat terjadi karena motivasi belajar
siswa yang rendah (Sakti dan Surdin, 2017).
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang
saling berkaitan dan memiliki pengaruh yang
kuat satu dengan yang lain (Rohman dan
Sayyidatul, 2018). Motivasi belajar pada siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah
pembelajaran (Saputra et al, 2018). Unsur-
unsur dinamis dalam pembelajaran salah
satunya adalah sumber belajar. Salah satu

unsur-unsur dinamis dalam

sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar
juga dapat dikatakan sebagai bahan yang di
dalamnya berisikan penjelasan  materi
pelajaran yang dibutuhkan siswa maupun guru
(Lubis, 2018). Bagi guru, bahan ajar berfungsi
sebagai pelengkap dalam mengajar, dan bagi
siswa, bahan ajar menjadi berfungsi sebagai
penambah wawasan dalam memahami materi
pembelajaran. Bahan ajar dapat mengubah
peranan guru yang sebagai
pengajar menjadi seorang fasilitator yang

sebelumnya

berperan dalam membimbing siswa untuk
belajar mandiri (Nurhasanah, 2017). Bahan
ajar sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu guru
maupun siswa. Bahan ajar yang dikembangkan
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dalam  pembelajaran hendaknya dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan

karakter (Anggela et al., 2013).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap beberapa guru di SMA
Negeri 6 Semarang. Beberapa guru

menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
bukan bahan ajar yang disusun sendiri,
melainkan bahan ajar yang didapatkan dari
pasaran. Bahan ajar yang digunakan tidak
memuat nilai-nilai karakter. Menurut Nugraha
et al. (2013), guru sebagai fasilitator harus
mampu untuk mengembangkan karakter
positif yang dibutuhkan oleh siswa. Pendidikan
karakter yang diterapkan dalam lingkungan
pendidikan akan memiliki dampak langsung
pada hasil belajar Selanjutnya,
berdasarkan hasil wawancara terhadap
beberapa siswa di sekolah tersebut, siswa
menggunakan bahan ajar cetak yang siswa
dapatkan dari pihak sekolah melalui guru,
tetapi bukan guru tersebut yang menyusun.
Hal tersebut
termotivasi untuk belajar salah satunya belajar

siswa.

menjadikan siswa kurang
Fisika, dikarenakan bahan ajar Fisika yang
digunakan hanya berisi teks materi, hafalan
rumus dan soal-soal yang dicetak pada kertas
buram dengan tinta hitam. Akibatnya, siswa
memandang bahwa Fisika merupakan mata
pelajaran yang membosankan dan sulit
dipahami, sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan masih
rendahnya rata-rata nilai UN Fisika di sekolah
tersebut pada tahun 2018 yaitu 47,9 (Abduh,
2018). Oleh karena itu, pengembangan bahan
ajar cetak yang dikembangkan oleh guru
sangat perlu dilakukan.

Bahan ajar telah dikembangkan dalam
berbagai mata pelajaran dengan karakteristik
tertentu. Sebagai contoh, telah dikembangkan
bahan ajar IPA Terpadu berkarakter peduli
lingkungan oleh Devi (2018), selanjutnya
bahan ajar pendekatan
investigasi yang telah dikembangkan oleh
Rizqiana et al. (2017), kemudian Prayitno et al.
(2017) yang telah mengembangkan bahan ajar
kimia berpendekatan chemoentrepreneurship

kimia berbasis
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dan Salafudin et al (2018) yang telah
mengembangkan bahan ajar matematika SMP
berwawasan nasionalisme dan kemandirian.
Oleh karena itu, bahan ajar dapat
dikembangkan untuk semua mata pelajaran
tanpa terkecuali mata pelajaran Fisika, yang
selanjutnya disebut bahan ajar Fisika.

Bahan  ajar  Fisika juga  telah
dikembangkan dengan berbagai karakteristik
dan tujuan tertentu. Sebagai contoh bahan ajar
yang dikembangkan oleh Satriawan dan
Rosmiati (2016) yaitu bahan ajar Fisika
berbasis  kearifan lokal yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep Fisika
mahasiswa pada pokok bahasan Mekanik,
kemudian bahan ajar Fisika kontekstual juga
telah dikembangkan oleh Oktaviani et al
(2017) yang  terbukti dapat lebih
meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Selain itu, Dewi et al. (2018) juga telah
melakukan pengembangan bahan ajar Fisika
berbasis  pendekatan  saintifik = untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Selanjutnya, Mardayani et al. (2013)
menyatakan bahwa Fisika merupakan mata
pelajaran yang sangat bermanfaat dalam
kehidupan. Tujuan dari mata pelajaran Fisika
tidak hanya untuk membekali siswa dengan
ilmu tetapi juga untuk menciptakan siswa yang
mengagungkan kebesaran Tuhan. Teori Fisika
telah banyak dijelaskan dalam Al-Quran, yakni
mengenai alam semesta dan fenomena alam
dalam kehidupan manusia (Aksa et al, 2017).
Hal ini berarti Al-Quran menganjurkan bagi
setiap guru untuk selalu berpikir dan
mengembangkan terbaik  agar
memudahkan siswa dalam menerima ilmu
Allah SWT (Latifah et al., 2016). Hal ini terbukti
dengan adanya penelitian yang telah dilakukan

media

oleh Yasyakur (2017) bahwa pembelajaran
berbasis Al-Quran dapat berjalan dengan baik
dan menyenangkan. Tidak hanya
pembelajaran, pengembangan bahan ajar juga
dapat dilakukan dengan berbasis Al-Quran,
seperti bahan ajar IPA Terpadu yang telah
dikembangkan oleh Thwanudin et al. (2018)
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dengan tipe integrated berbasis
komplementasi ayat-ayat Al-Quran, selain itu
bahan ajar Fisika juga telah dikembangkan
oleh Wahyuni et al. (2017) dengan berbasis I-
SETS (Islamic, Environment,

Technology, Society) terintegrasi karakter yang

Science,

terbukti dapat meningkatkan karakter siswa.
Maka dari itu, Al-Quran dapat menjadi sebuah
sumber belajar Fisika.

Tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan karakteristik bahan ajar
fisika terintegrasi ayat Al-Quran, (2)
menganalisis hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan bahan
ajar fisika terintegrasi ayat Al-Quran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan desain penelitian yang
digunakan yaitu one group pretest-posttest
design. Prosedur penelitian yang digunakan
diadaptasi dari Borg dan Gall (2010), yang
terdiri dari empat tahap yaitu pendahuluan,
perencanaan, pengembangan, dan uji coba.
Subjek penelitian adalah tiga puluh siswa kelas
XI'di SMA N 6 Semarang,.

Data penelitian dikumpulkan
menggunakan angket dan soal pretest-posttest.
diberikan sebelum dan
menggunakan bahan ajar Fisika terintegrasi
ayat Al-Quran. Analisis data menggunakan
skala Likert, persentase, dan N-gain. Bahan
ajar yang telah dikembangkan kemudian diuji

Soal sesudah

kelayakannya menggunakan angket uji
kelayakan yang diisi oleh validator dan diuji
tingkat keterbacaannya menggunakan tes
rumpang.

Metode analisis instrumen penelitian

diperoleh dengan rumus sebagai berikut,
P=Lx100% (1)
dengan P merupakan persentase, f merupakan
jumlah skor yang diperoleh, dan N merupakan
jumlah skor maksimal. Analisis masing-masing
instrumen memiliki kriteria yang berbeda.
Kriteria kelayakan instrumen ditentukan
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menurut Azimi

ditunjukkan pada Tabel 1.

(2017) seperti

Tabel 1. Kriteria tingkat Kelayakan bahan ajar

Kriteria Validitas
80% < P <100% Sangat Layak
60% < P <80% Layak

40% < P <60% Cukup Layak
20% < P <40% Kurang Layak
0% <P <20% Tidak Layak

Keterbacaan bahan ajar memiliki kriteria
menurut Rankin dan Culhane sebagaimana
dikutip oleh Rosmaini (2009) seperti
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria tingkat keterbacaan bahan
ajar

Interval Kriteria

P > 60% Bahan ajar mudah
0 dipahami

Bahan ajar sesuai
41% < P = 60%
0 0 bagi siswa

Bahan ajar sukar

P <409
= 40% dipahami

Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh
dengan rumus uji N-gain dan kriteria yang
dikembangkan oleh Hake (1999) dengan
rumus sebagai berikut:

% posttest — % pretest

(9)

" % maksimum — % pretest

dengan (g) merupakan N-gain, % posttest
merupakan  skor  posttest, % pretest
merupakan skor pretest dan % maksimum
merupakan skor maksimum. Kriteria tingkat
N-gain ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria tingkat N-gain

Nilai (g) Kriteria
(g) =07 Tinggi

03<(g9)<07 Sedang
(g) <03 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Bahan Ajar Fisika
Terintegrasi Ayat Al-Quran

Bahan ajar disusun sebanyak 38 halaman
yang terdiri dari tiga bagian yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bahan ajar ini
disusun berdasarkan standar bahan ajar yang
telah ditetapkan oleh BSNP, hal ini
dimaksudkan agar bahan ajar memenuhi
kriteria komponen yang layak untuk
digunakan pembelajaran di sekolah (Kantun
dan Yayuk, 2015).

Bahan ajar fisika terintegrasi ayat Al-
Quran dicetak dengan kertas HVS putih ukuran
A4 (21 x 29,7 cm) dan tinta berwarna yang
serasi untuk menarik perhatian siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Gustinasari et al
(2017) bahwa bahan ajar dengan pemilihan
warna yang sesuai dapat menarik perhatian
siswa untuk menggunakannya.

Bagian pendahuluan berisi halaman
depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan bahan ajar, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Adapun
peta konsep untuk memberikan pemahaman
pada siswa materi apa saja yang akan
dipelajari. Selain itu terdapat ajakan untuk
bersyukur  sebagai  pengantar = materi
pembelajaran dengan judul “Ayo Bersyukur!”.
uraian materi pada setiap sub bab ditandai
dengan judul dengan huruf tebal dalam kotak
berwarna hijau. Selain itu, juga terdapat kotak
kuning yang berisi rumus, sehingga dapat
memusatkan perhatian siswa. Menurut Arsyad
(2011), warna berbeda digunakan sebagai alat
penuntun dan penarik perhatian untuk
informasi yang penting, selain itu huruf yang
dicetak tebal atau miring memberikan
penekanan pada kata kunci.

Bahan ajar disertai dengan contoh soal
beserta penyelesaiannya pada hampir setiap
sub materi yang berjudul “Contoh Soal” dan
beberapa soal lain sebagai latihan siswa
dengan judul “Evaluasi”. Adanya latihan soal
pada setiap sub bab materi menjadikan
kemampuan siswa semakin terasah dan
terkuasai dengan matang (Mardayani et al,
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2013). Selain itu, terdapat “Kegiatan Diskusi”,
“Kegiatan Percobaan Sederhana”, dan materi
pendukung “Taukah Kamu”. Pada setiap sub
materi juga disertai dengan gambar sebagai
daya tarik dan pendukung materi. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Prastowo (2013)
bahwa gambar mampu memberikan motivasi
kepada siswa dalam proses pembelajaran.
Pengintegrasian ayat-ayat Al-Quran dilakukan
tidak hanya pada awal sub materi, namun juga
di pertengahan materi, sehingga ayat-ayat Al-
Quran dalam bahan ajar terintegrasi menjadi
suatu kesatuan yang utuh. Adanya ayat-ayat
Al-Quran dalam materi dapat menambah rasa
syukur siswa akan keagungan Tuhan Sang
Pencipta langit dan bumi, sehingga dapat turut
serta meningkatkan motivasi belajar siswa dan
tercapainya tujuan pembelajaran fisika. Bagian
penutup berisi rangkuman,
evaluasi, bibliografi, dan halaman belakang.
Rangkuman berisi ringkasan materi, glosarium
berisi istilah-istilah penting, bibliografi berisi
daftar referensi dari sumber bahan ajar, dan

glosarium,

halaman belakang berupa halaman kosong
sebagai cover belakang.

Kelayakan Bahan Ajar

Penilaian kelayakan bahan ajar terdiri
dari 4 aspek kelayakan yaitu kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan,
dan kelayakan kegrafikan. Hasil penilaian
kelayakan bahan ajar fisika dengan empat
aspek disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji kelayakan bahan ajar

Aspek Persentase Kriteria
Kelayakan (%)

Isi 81,25 sangat layak
Penyajian 85,42 sangat layak
Kebahasaan 82,30 sangat layak
Kegrafikan 83,33 sangat layak
Rata-rata 83,07 sangat layak

Tabel 4 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan bahan ajar fisika terintegrasi ayat
Al-Quran Sangat layak.
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Pada aspek kelayakan isi bahan ajar
termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahan ajar yang
dikembangkan mencakup materi yang sangat
sesuai, akurat, mutakhir dan sesuai dengan SK,
KD, indikator, serta tujuan yang hendak
dicapai. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Mugqodas, et al. (2015) bahwa desain bahan
ajar harus mengacu pada silabus,
berlandaskan pada KI dan KD serta indikator
yang harus dicapai oleh siswa pada mata
pelajaran tersebut.

Pada aspek kelayakan penyajian bahan
ajar termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajar disajikan
dengan sangat menarik. Hal ini dimaksudkan
agar siswa lebih termotivasi untuk belajar. Hal
ini sesuai dengan penelitian Lubis (2018)
bahwa bahan ajar yang menarik telah efektif

yang

bahwa

meningkatkan minat baca siswa
menyatakan bahwa.

Pada aspek kebahasaan bahan ajar
termasuk dalam Kkriteria sangat layak. Hal ini
berarti bahwa bahan ajar fisika terintegrasi
ayat Al-Quran disusun dengan sangat lugas,
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
konsisten dalam penggunaan istilah, simbol,
atau ikon, komunikatif dan disusun dengan
kalimat sederhana dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Khoirotunnisa, et al.
(2018) bahwa bahan ajar yang disusun dengan
kalimat yang sederhana dapat

siswa untuk untuk

struktur
memberikan motivasi
mempelajari bahan ajar.
Pada aspek kelayakan kegrafikan bahan
ajar termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal
ini dikarenakan menurut BSNP tahun 2014
bahwa buku ajar dicetak sesuai standar ISO: A4
(210x297) mm atau B5 (176x250) mm
sehingga menghasilkan kualitas yang baik. Hal
ini berarti bahwa ukuran, format, dan desain
bahan ajar sesuai dengan standar ISO BSNP.

Keterbacaan Bahan Ajar
Uji keterbacaan bahan ajar dilakukan
dengan pengisian tes rumpang oleh 10
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responden. Data hasil analisis uji keterbacaan
bahan ajar disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data hasil uji keterbacaan bahan ajar

Responden P (%)  Kriteria

1 74,4 Mudah Dipahami
2 96,8 Mudah Dipahami
3 84,8 Mudah Dipahami
4 75,2 Mudah Dipahami
5 76,0 Mudah Dipahami
6 67,2 Mudah Dipahami
7 71,2 Mudah Dipahami
8 76,8 Mudah Dipahami
9 68,0 Mudah Dipahami
10 73,6 Mudah Dipahami
Rata-rata 76,4 Mudah Dipahami

Berdasarkan analisis data hasil uji
keterbacaan bahan ajar, persentase rata-rata
tes responden yaitu sebesar 76,4% yang
termasuk kedalam kategori bahan ajar mudah
dipahami. Hal ini dikarenakan bahan ajar
disusun dengan bahasa yang komunikatif,
didukung dengan gambar dan peta konsep,
sehingga  memudahkan  siswa  dalam
memahami materi pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Nazilah, et al
(2018) bahwa bahan ajar yang mudah
dipahami adalah bahan ajar yang memberikan

kemudahan membaca bagi pembaca.

Peningkatan Hasil Belajar

Implementasi pembelajaran menggu-
nakan bahan ajar fisika terintegrasi ayat Al-
Quran tidak hanya berpengaruh pada motivasi
belajar, tetapi juga berpengaruh pada hasil
belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif
siswa dinilai berdasarkan hasil persentase
pretest dan posttest. Sebelum dilakukan
implementasi pembelajaran meng-gunakan
bahan ajar fisika terintegrasi ayat Al-Quran,
siswa diberi soal materi gelombang bunyi
untuk dikerjakan, hasilnya dianalisis sebagai
persentase pretest.
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Selanjutnya, setelah dilakukan imple-
mentasi pembelajaran meng-gunakan bahan
ajar fisika terintegrasi ayat Al-Quran, siswa
juga diberi soal untuk dikerjakan, hasilnya
dianalisis sebagai persentase posttest. Hasil
belajar pretest dan posttest dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil belajar siswa

Hasil Belajar

No Data
Pretest  Posttest
Rata-rata 42,83 79,0
2 Nilai tertinggi 60,00 100
Nilai terendah 25,00 60,0

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa
terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa. Selain itu, hasil belajar siswa tertinggi
dan terendah juga mengalami peningkatan.
Hasil analisis uji N-gain rata-rata pretest dan
posttest hasil belajar siswa yaitu sebesar 0,63
yang termasuk dalam kriteria “sedang”. Hasil
analisis uji N-gain pada masing-masing hasil
belajar siswa diperoleh bahwa terdapat 7
siswa dengan kriteria tinggi, 23 siswa dengan
kriteria sedang, dan tidak ada siswa dengan
kriteris rendah. Distribusi N-gain hasil belajar
siswa ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi N-gain hasil belajar siswa

Kriteria N- Jumlah  Persentase
No . .
gain Siswa (%)
1 Tinggi 7 23,33
2 Sedang 23 76,67
3 Rendah 0 0
Jumlah 30 100

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah
menggunakan bahan ajar fisika terintegrasi
ayat Al-Quran. Peningkatan hasil belajar siswa
merupakan pengaruh dari penggunaan bahan
ajar fisika terintegrasi ayat Al-Quran yang
didalamnya terdapat contoh soal pada setiap
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sub bab, sehingga membantu siswa dalam
menyelesaikan latihan soal yang lain, dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan siswa
menjadi meningkat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Mardayani et al, 2013) bahwa
adanya latihan soal pada setiap sub bab materi
menjadikan kemampuan semakin
terasah dan terkuasai dengan matang.

siswa

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh beberapa simpulan
sebagai berikut. Karakteristik bahan ajar fisika
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